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ABSTRAK 

Idra Sulpaimi. 2020. Studi Literatur Pendekatan Pembelajaran Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) Dalam Pembelajaran Untuk Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi beberapa permasalahan pada saat 

berlangsungnya proses pembelajaran. Seperti pendekatan pembelajaran yang 

digunakan guru, karakteristik dan gaya belajar siswa, dan tersedianya sarana dan 

prasarana yang mendukung terlaksananya kegiatan pembelajaran. Rendahnya 

hasil belajar siswa terlihat pada ketidakmampuan siswa dalam memecahkan tes 

hasil belajar pada kategori HOTS. Salah satu upaya yang dilakukan untuk 

memecahkan permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan pendekatan 

pembelajaran higher order thinking skills (HOTS). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekatan higher order thinking skills 

(HOTS) dalam pembelajaran untuk peningkatan hasil belajar.  

Penelitian ini dilaksanakan dengan menelaah artikel yang terkait dengan 

pendekatan pembelajaran higher order thinking skilss (HOTS). Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data penelitian 

diperoleh dari artikel yang terdapat pada berbagai jurnal. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara mengumpulkan sumber-sumber yang berhubungan 

erat dengan pendekatan pembelajaran higher order thinking skills (HOTS). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriftif. Melalui hasil 

analisis terhadap artikel-artikel yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran higher order thinking skills (HOTS) efektif 

diterapkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

Kata kunci : Hakikat Pembelajaran, Higher Order Thinking Skills (HOTS), Hasil  

          Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu upaya sadar untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa Indonesia. Pendidikan dapat mengoptimalkan manusia menjadi 

pribadi yang berilmu, sehingga terlahir sumber daya manusia yang 

berkompeten dimasa depan. Menurut Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

Dalam proses pendidikan banyak upaya yang harus dilakukan baik 

terhadap tenaga pendidikan ataupun kependidikan, maupun sarana dan 

prasarana. Salah satu upaya yang dapat ditempuh melalui peserta didiknya. 

Upaya yang sangat penting ditempuh melalui peserta didik yaitu upaya 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Proses pembelajaran saat ini 

menuntut guru tidak lagi hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi peserta 

didik sendiri yang harus membangun pengetahuanya. Peserta didik harus 

mengkonstruksi pengetahuan sendiri dan memberi makna melalui 

pengalaman nyata. Sesuai dengan konstruktivisme, peserta didik dibiasakan 

untuk memunculkan ide-ide baru, memecahkan masalah dan menemukan 

sesuatu yang berguna bagi dirinya. Guru merupakan titik sentral dalam upaya 
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pencapaian tujuan pendidikan, dimana pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru didalam kelas seharusnya menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, menciptakan proses pembelajaran yang melibatkan interaksi 

siswa di dalam kelas, yang mana dalam konteks tersebut guru bersama siswa 

sama-sama dalam upaya pemecahan permasalahan dalam proses 

pembelajaran.  

Hasil belajr peserta didik  sangat dipengaruhi oleh penggunaan dan 

penerapan model, metode, atau pendekatan dalam proses pembelajaran. Salah 

satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik adalah pendekatan pembelajaran Higher Order Thinking Skill ( 

HOTS ). Menurut Fahriza dan Mayang (2019) HOTS adalah cara berfikir 

yang tidak hanya menghafal secara verbalistik saja, namun juga memaknai 

hakikat yang terkandung didalamnya untuk mampu memaknai makna yang 

dibutuhkan, HOTS merupakan cara berfikir yang integralistik dengan 

analisis, sintensis, mengasosiasi, hingga menarik kesimpulan menuju 

penciptaan ide-ide kreatif dan produktif. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat digambarkan bahwa apabila  

pembelajaran HOTS digunakan dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Karena pendekatan tersebut dapat 

melibatkan siswa secara aktif, dimana mereka berfikir secara aktif dalam 

mengkonstruk ide-ide yang inovatif dan prduktif. Melalui pendekatan 

pembelajaran ini siswa mampu mengeksplorasi dan mengkomunikasikan ide-

ide yang telah mereka bangun  serta dapat mengaplikasikan pemahaman yang 
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telah diperolehnya. Sedangkan guru dalm pembelajaran ini bertindak sebagai 

motivator dan fasilitator dalam proses pembelajaran. 

 Hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan kemampuan 

berfikir tingkat tinggi terletak pada konten /materi pembelajaran dan konteks 

peserta didik. Untuk membawa peserta didik kedalam proses berfikir tingkat 

tinggi guru perlu menyesuaikan dengan sifat dan karakteristik mata pelajaran 

yang dipilih. 

Sehubungan dengan hal tersebut bila dikaitkan dengan pendekatan 

pembelajaran saintifik dalam tuntutan kurikulum 2013, maka dalam proses 

pembelajaran siswa seharusnya tidak hanya sekedar menerima informasi, 

mengingat, dan menghafal, tetapi siswa dituntut untuk terampil berbicara, 

terampil untuk bertanya, mengemukakan pendapat dan gagasan dimuka 

forum, melibatkan diri secara aktif, serta memperkaya diri dengan 

menciptakan  ide-ide yang inovatif dan produktif. 

Pada kenyataanya proses pembelajaran saat ini belum sepenuhnya 

dapat membentuk peserta didik untuk menjadi cakap, mandiri, dan kreatif. 

Beberapa upaya telah dilakukan untuk dapat mencapai tujuan pendidikan 

nasional sebagaimana yang telah dijelaskan diatas. Salah satunya adlah 

dengan integrasi higher order thinking skills (HOTS) dalam pembelajaran. 

Untuk dapat menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas guru harus 

mampu mengarahkan peserta didik untuk mampu berfir kritis, anlisis, dan 

mampu memberikan kesimpulan dan melakukan pemecahan masalah. 



4 
 

Peningkatan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh penerapan 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru di dalam proses 

pembelajaran. Namun seperti yang terlihat pada saat ini khususnya yang 

peneliti lihat di Kabupaten Pasaman masih banyak guru-guru yang 

menggunakan metode konvensional dalam proses pembelajaran. Sehingga 

terlihat dalam proses belajar daya tarik atau minat belajar siswa kurang. Hal 

ini dikarenakan didalam proses pembelajaran aktivitas berpusat pada guru. 

Sehingga rendahnya minat belajar siswa sangat berpengaruh terhadap 

rendahnya hasil nilai belajar siswa tersebut. 

Rendahnya hasil belajar yang menunjukkan kondisi kualitas 

pendidikan kita saat ini secara nasional nampaknya masih cukup 

memperhatinkan, belum sesuai dengan harapan. Salah satu indikatornya  

adalah hasil Ujian Nasional (UN) tahun 2018, seperti yang telah dirilis oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Jendral Guru dan 

Tenaga Pendidikan (Ditjen GTK), menunjukkan bahwa peserta didik masih 

lemah dalam keterampilan berfikir tingkat tinggi atau higher order thinking 

skills (HOTS), seperti menalar, menganalisis, dan mengevaluasi. Oleh karena 

itu peserta didik harus dibiasakan dengan soal-soal dan pembelajaran yang 

berorientasi kepada HOTS, agar terdorong kemampuan berfikir kritisnya. 

Permasalahan hasil belajar siswa yang masih rendah, memotivasi 

peneliti untuk mencoba mencari alternatif dalam upaya penyelesaian 

permasalahan tersebut. Melalui pendekatan pembelajaran HOTS diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar  siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik 
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untuk melakukan penelitian yang akan peneliti tuangkan dalam penulisan 

skripsi yang berjudul ‘Studi Literature Pendekatan Pembelajaran Higher 

Order Thinking Skill (HOTS) dalam Pembelajaran Untuk Peningkatan  

Hasil Belajar ’’. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat di identifikasi 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam proses 

pembelajaran masih kurang efktif dalam peningkatan hasil belajar siswa. 

2. Dalam pembelajaran masih terdapat hasil belajar siswa yang berada 

dibawah standar kriteria ketuntasan minimal. 

3. Pembelajaran yang berpusat pada guru mengakibatkan kurang aktifnya 

siswa dalam proses pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar 

yang diperoleh oleh siswa. 

4. Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 

bersifat HOTS. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang perlu dibahas, maka penulis 

membatasi masalah yaitu  penerapan pendekatan pembelajaran higher order 

thinking skills (HOTS) dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah ‘’ Bagaimanakah penerapan pendekatan 

pembelajaran higher order thinking skills (HOTS) dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar?’’. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

adalah untuk mengetahui penerapan pendekatan pembelajaran higher order 

thinking skills (HOTS) dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penulisan di atas, diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi:  

1. Peserta Didik 

Membantu peserta didik dalam meningkatkan hasil belajar. 

2. Pendidik 

Sebagai bahan masukan agar dapat menerapkan pendekatan 

pembelajaran HOTS di dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

3. Kepala Sekolah 

Untuk meningkatkan mutu sekolah, karena peserta didik 

mempunyai hasil belajar yang baik sehingga bisa menyalurkan pendapat 

dan prestasinya. 
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4. Peneliti 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menyelesaikan program 

strata satu (S1) di program studi Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang, serta menambah wawasan dan 

kompetensi dibidang Teknologi Pendidikan. 

5. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan dan inspirasi 

untuk melakukan penelitian dimasa yang akan datang. 

 


